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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui faktor-faktor penentu peranserta masyarakat dalam

pelaksanaan penghijauan, (2) mengindentifikasi peran kelembagaan, (3) mengetahui peranan tokoh informal

dalam menggerakkan peranserta masyarakat agar mau dan mampu melaksanakan penghijauan secara

swadaya, (4) merumuskan penataan kelembagaan dalam pelaksanaan penghijauan, serta (5) memberikan

masukan bagi penyempurnaan materi penyuluhan penghijauan dari penyuluh kepada kelompok tani.

 

Metode penelitian yang diterapkan adalah studi kasus di kecamatan Cempaka dengan objek penelitian

peserta penghijauan di Desa Margaluyu, Susukan, Girimukti, Cidadap, Wangunjaya, dan Karyamukti yang

terletak dalam wilayah Kabupaten daerah tingkat II Cianjur, Jawa Barat.

 

Pengumpulan data dilakukan dengan empat cara yaitu, wawancara berstruktur dengan 90 orang responden

petani peserta penghijauan, wawancara tidak berstruktur dengan sejumlah tokoh informal, pengamatan di

lapangan, dan penelaahan dokumen yang telah ada.

 

Data dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif, dimaksudkan agar

peneliti lebih banyak mempunyai kebebasan untuk mengadakan interprestasi dari data yang dikumpulkan

melalui wawancara tidak berstruktur dan pengamatan dilapangan. Sedangkan analisis kuantitatif dilakukan

terhadap data dari hasil wawancara berstruktur dengan mempergunakan metode statistik.

 

Penghijauan dalam arti luas adalah segala upaya untuk memulihkan, memelihara dan meningkatkan kondisi

lahan kritis di luar kawasan hutan, sehingga berfungsi secara optimal sebagai unsur produksi, media

pengatur tata air dan perlindungan alam lingkungan, dengan tujuan :

1. Mengendalikan erosi dan mencegah banjir.

2. Meningkatkan produktivitas lahan dan pendapatan petani.

3. Merubah perilaku petani menjadi pelestari sumberdaya alam dan lingkungan hidup.

 

Peranserta masyarakat baik dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan akan menentukan dalam

pencapaian tujuan penghijauan.

 

Dari uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah:

1. Peranserta masyarakat dalam pelaksanaan penghijauan di daerah penelitian cukup baik.

2. Faktor yang menentukan peranserta masyarakat dalam pelaksanaan penghijauan adalah kelembagaan,

tokoh informal, penyuluhan dan pendidikan.
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Untuk menguji hipotesis dilakukan uji regresi berganda secara simultan variabel X1 tokoh masyarakat, X2

kelembagaan, X3 pendidikan dan X4 penyuluhan terhadap Y peranserta masyarakat, serta secara parsial.

Kemudian dilanjutkan dengan uji F dan t pada taraf nyata 5 persen.

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, peranserta masyarakat dalam pelaksanaan dan pengawasan penghijauan

cukup tinggi. Hal ini terlihat pada pelaksanaan kegiatan penanaman, kebiasaan masyarakat menanam pohon

pada lahan kritis, serta pengawasan/pengamanan tanaman di areal penghijauan terhadap gangguan

penggembalaan liar, serta intensitas petani mengikuti penyuluhan. Sedangkan dalam bidang perencanaan

belum terdapat indikasi peranserta positif masyarakat yang memadai.

 

Tingginya peranserta masyarakat dalam pelaksanaan dan pengawasan penghijauan di wilayah penelitian

ditentukan oleh faktor pendidikan, penyuluhan, dan kelembagaan. Penyuluh dengan pendekatan personal

yang baik dan kebutuhan sosial ekonomi masyarakat, sehingga terjadi perubahan perilaku masyarakat dalam

perlakuan pengolahan dan pemanfaatan lahan. Petani yang telah mendapatkan pelatihan dapat dijadikan

kader penyuluh lokal untuk membantu tenaga penyuluh yang secara kuantitatif masih kurang. Petani yang

mendapatkan pelatihan mempunyai kemampuan yang cukup dalam teknologi RLKT, dan mampu

mengembangkan hasil bantuan penghijauan. Penyuluhan sebagai salah satu upaya pembinaan peranserta

masyarakat sangat mendukung tercapainya perubahan perilaku masyarakat menjadi pelestarian sumberdaya

alam hutan, tanah dan air.

 

Pada wilayah penelitian yang menjadi kendala adalah bahwa para penyuluh berfungsi ganda, yaitu sebagai

penyuluh dan sebagai aparat proyek, yang terjadi karena keterbatasan jumlah tenaga yang tersedia dalam

program penghijauan. Keadaan ini telah lama terjadi sehingga didalam pelaksanaan sulit membedakan

fungsional penyuluh dengan tenaga teknis proyek. Koordinasi penyuluhan belum berjalan karena Balai

Penyuluh Pertanian (BPP) sebagai wadah untuk mengkoordinasikan kegiatan dan tempat penyuluh

melakukan pelatihan tidak berfungsi, sehingga program penyuluhan kurang terpadu, karena berjalan sendiri-

sendiri.

 

Kelembagaan sosial desa secara umum sudah berfungsi, tetapi belum optimal. Belum ada mekanisme dan

pembagian tugas secara jelas dan operasional sampai ke tingkat Desa. Peningkatan peranserta dari faktor

kelembagaan digerakkan oleh Dinas Perhutanan dan Konservasi Tanah (PKT) serta Kepala Desa.

 

Birokrasi penghijauan belum memfungsikan tokoh informal secara maksimal, sehingga tokoh informal

belum banyak terlibat dalam program bantuan penghijauan.

 

Tokoh informal di wilayah penelitian seperti mantan kepala dukuh, tokoh agama, pendidik adalah panutan

bagi masyarakat yang mempunyai kharisma tersendiri, sehingga keterlibatan tokoh informal mempunyai

pengaruh positif terhadap peranserta masyarakat.

 

Berdasarkan hasil analisis statistik, tokoh informal, kelembagaan, pendidikan dan penyuluhan secara

bersamasama dapat menentukan peranserta masyarakat. Pada taraf nyata 5 persen diperoleh koefisien



determinan (R) sebesar 0,4664 dimana F hitung=9,995 > F tabel=3,92. Secara simultan terdapat pengarub

yang nyata dari uji statistik antara variabel bebas (X1, X2, X3, X4) terhadap variabel terikat (Y). Sedangkan

secara uji parsial faktor pendidikan, kelembagaan dan penyuluhan dapat menentukan peranserta masyarakat.

Berdasarkan hasil analisis tidak terdapat pengaruh nyata tokoh informal terhadap peranserta masyarakat.

 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan:

1. X1, X2, X3, dan X4 variabel bebas yang diteliti secara bersama-sama dapat menentukan variabel terikat

(Y), artinya tokoh masyarakat, kelembagaan, pendidikan dan penyuluhan dapat menentukan tingkat

peranserta masyarakat dalam pelaksanaan penghijauan. Pengaruh variabel bebas tersebut terhadap Y Baling

terkait satu sama lain.

2. Peranserta masyarakat dalam penghijauan pada daerah penelitian cukup tinggi, hal ini ditunjukkan dengan

kebiasaan masyarakat menanam pohon pada lahan kritis.

 

Berdasarkan kesimpulan di atas langkah-langkah pengembangan peranserta masyarakat dalam pelaksanaan

penghijauan disarankan sebagai berikut:

a. Pengembangan peranserta masyarakat dalam pelaksanaan penghijauan perlu memperhatikan keinginan

kelompok tani, meningkatkan intensitas penyuluhan serta memperkuat lembaga kelompok tani.

b. Pengembangan kelembagaan dengan membentuk struktur organisasi pelaksana di tingkat kecamatan.

Dengan struktur tersebut jangkauan pembinaan dan pengawasan kepada masyarakat akan lebih mudah, tugas

dan fungsi kelembagaan formal maupun non formal yang telah ada akan lebih meningkat. Untuk

mengurangi birokrasi, tugas Tim Pembina Penghijauan di tingkat II dapat diserahkan kepada Dinas

Perhutanan dan Konservasi Tanah Tingkat II. Untuk membantu menampung dan memasarkan hasil-hasil

usaha tani perlu dikembangkan kelembagaan ekonomi desa, misalnya Lembaga Perkreditan Desa (LPD).

c. Proses komunikasi perlu dikembangkan dengan meningkatkan pengetahuan para penyuluh melalui

pelatihan yang dibutuhkan, sehingga diharapkan penyuluh dapat menjembatani kemauan petani dengan

program pemerintah. Kegiatan penyuluhan terpadu perlu ditingkatkan dengan metode kerja latihan dan

kunjungan.

d. Input strategis yang diberikan kepada kelompok tani perlu diperbaiki dengan input yang dibutuhkan oleh

petani dan dapat dirasakan manfaatnya, seperti pengadaan sarana produksi, bibit unggul dan dana

pemeliharaan.

e. Tokoh informal sebagai tokoh panutan perlu dilibatkan dalam setiap kegiatan bantuan penghijauan.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Determinant Factors Influencing Community Participation on the Implementation of Regreening. (A Case

Study in Cempaka Sub-District, District of Cianjur, West Java)The objectives of this research is to know the

roles of informal leaders in developing community participation in order to be willing and capable to do

regreening by self-reliance, to identify institutional roles to know determinant factors influencing

community participation on the implementation, and to complete regreening extension materials from

extension workers to the farmer groups.

 

The research method used is a case study in Cempaka Sub-District, and the research objects are regreening

participants in Margaluyu, Susukan, Girimukti, Cidadap, Wangunjaya, and Karyamukti Villages in District

of Cianjur, West Java. Data were collected according to four methods, structured interview of respondents



of regreening participant farmers, non-structured interview for a number of informal leaders, field

observations, and analyzing existing documents.

 

The data are analyzed qualitatively and quantitatively. Qualitative analysis is used so that the research is free

to interpreted the collected data by non-structured interview and field observations. Quantitative analysis are

carried out by processing data of structured interview using statistical methods.

 

The broad meaning of regreening is all efforts to recover, to maintain and to enhance the conditions of

critical area outside the forest area, so that it can function optimally as production factors, media for water

regulation, and environment protection, with the goals as follows:

1. To control erosion and to avoid flood.

2. To increase land productivity and farmers income, the changes of human behaviour toward nature

resource and optimal environment.

3. To change farmers attitude to sustain natural resource.

 

Community participation on planning, implementation and controlling determine the success of the

regreening objective.

 

From the above description, hypothesis could be proposed, which are:

1. Community participation on regreening implementation in the field is good enough.

2. The factors determining the regreening implementation are; institution, informal leaders, extension and

education.

 

To test the hypothesis a multiple correlation analysis was carried out simultaneously from variables XI until

X4 against Y and partially, which later will be continued with testing F and t-test on 5 percent significance

level.

 

The research results indicate that the community participation and the implementation and control of

regreening is high enough and this situation can be seen on the implementation activities of planting,

community habit on planting trees and critical land and supervision of land on regreening area from wild

shepherding and the farmers intensity to follow the extensions, while in the planning aspects there is not yet

much role of the community.

 

The height of the community participation in the implementation and supervision on regreening in the

research area were determined by the factors of education, extension and institution. Extension with the

human approach system can touch the social community needs, so that a change in community attitude can

happen in the soil tillage and land utilization. Farmers which have obtained training can become cadre for

local extension to assist the extension workers which quantitatively is not adequate. Farmers which have

been trained have enough capability and the technology of RLKT and is capable to develop the result of the

regreening program. Extension as one effort to provide guidance for community participation is very much

supporting in obtain in the changes of community attitudes in sustaining the forestry, land and water

resources.



 

In the research area the constraints are that extension workers have double functions which are as extension

worker and as project staff. This has happened because the limitation of extension workers to provide

guidance and train the farmers. This system has been carried out for a long time which make it difficult to

differentiate between the functional extension workers and the project technical staffs. Coordination of

extension workers does not work because DPP (Dalai Penyuluh Pertanian) as home base to coordinate the

activities and the location to carry out training is not functioning, with the result that extension program

become less integrated and were carried out in according to their sectors.

 

Institutions in general have been in function but not yet at maximum level, because there is no clear job

description, for which regulation is needed to regulate clearly the task and authority of institutions involved,

and their operational until to the village level. The increase in participation from the institutional factors will

be moved by Dinas PKT (Perhutanan dan Konservasi Tanah) and the village head.

 

The regreening bureaucracy has not yet make the informal leaders function to the maximum level, so that

these informal leaders are not yet much involve in regreening progress.

 

In fact the availability of informal leaders of the research area like retired Dukuh Head, religious leaders,

and teachers are figures to the community which have own charisma, so that the involvement of these

informal leaders will have influence for community participation.

 

Based on the statistical analysis, together the informal leaders institutions, teachers, and extension can

determine community participation, at the level 5% confident will be obtained coefficient determinants (R)

as much as 0.4664, where calculated F > F table. While according to partial test the factors of education,

institutions, and extension can determine community participation. While informal leaders have not yet

functioning in the implementation of regreening, and from the result the analysis were not obtain the real

influence of informal leaders for community participation.

 

Based on the research of the result of data analysis it can concluded:

1. The five variables which studied together can determine community participation in the implementation

of regreening, and those variables are involved each other, this condition can work on by increasing the

channel of coordination.

2. Community participation in regreening on the research area is high enough.

 

Based on above conclusions, steps need to be taken to develop community participation in the

implementation of regreening are as follows:

a. The development of community participation in the implementation of regreening need to consider the

dynamic characteristics of farmer groups, land holding, extension, traditional binding which have

institutionalized in the farmer group.

b. Institutional development with the formation of the Organization Structure for implementation: at the

Kecamatan level to make easier the reach of guidance and supervision for the community and to increase the

available task and function of formal and non-formal institutions. To reduce bureaucracy the task of Tim



Pembina Tingkat II can be transfered to Dinas PKT, while to collect and market the farm production, a

village economic institution need to be developed, for example the Lembaga Perkreditan Desa (LPD), so

that the continuation of farmers system can be sustained or guaranteed.

c. Process of communication need to be developed by improving the knowledge of extension workers

through the required training, so that extension workers can be expected to bridge the farmers need with the

Government program. Integrated extension activities need to be improved with the training and visit

systems.

d. Strategic inputs which were provided to the farmer groups need to be improved with inputs which are

needed by farmers and that the benefit can be obtained.

e. The informal leaders as the figures need to be involved in very activity of regreening program.
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